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Abstract: The Implementation of ARIAS Model of Cooperative Jigsaw Setting
Through Audio Visual Media In Improving Social Science Learning at The
Fourth Grade Students. The objectives of this research are: (1) to describe the
implementation of ARIAS model of cooperative jigsaw settings through audio-
visual media (2) to describe the improvement of social science learning (3) to
identify problems and solutions in the implementation of ARIAS model of
cooperative jigsaw settings through audio-visual media. This research is
Collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted in three cycles. The
result show that: (1) the implementation of ARIAS model of cooperative jigsaw
settings through audio-visual media was carried out through five stages, namely
(a) assurance stage, (b) relevance stage, (c) interest stage; application of
cooperative jigsaw settings through audio-visual media, (d) assessment stage, and
(e) satisfaction stage, (2) the application of ARIAS model setting cooperative
jigsaw with audio visual media can improve Social Science learning (3) Problem
occurred in the application of this model was classroom teachers implementing
treatment did not understand the steps of model. The solution is that researchers
carry out simulation model application and reflection on learning.
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Abstrak: Penerapan Model ARIAS Setting Kooperatif Jigsaw dengan Media
Audio Visual dalam Peningkatan Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SD.
Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan penerapan model ARIAS setting
kooperatif jigsaw dengan media audio visual (2) mendiskripsikan peningkatan
pembelajaran IPS (3) mengidentifikasi kendala dan solusinya. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif dilaksanakan dalam tiga
siklus. Hasil penelitian menunjukkan: (1) penerapan ARIAS setting kooperatif
jigsaw dengan media audio visual dilaksanakan melalui lima tahap, yaitu: (a)
assurance; (b) relevance; (c) interest; (d) assessment; dan (e) satisfaction dan (2)
penerapan model ARIAS setting kooperatif jigsaw dengan media audio visual
dapat meningkatkan pembelajaran IPS. (3) kendalanya guru kurang memahami
langkah penerapan model, hal ini dapat diatasi dengan simulasi dan refleksi.

Kata kunci: ARIAS, kooperatif jigsaw, media audio visual, pembelajaran, IPS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutu-
han mutlak bagi seluruh umat manu-
sia, karena hakikat pendidikan me-
rupakan usaha untuk meningkatkan
kualitas hidup sumber daya manusia
yang pada akhirnya akan turut men-
entukan kemajuan bangsa. Sesuai de-
ngan Tujuan Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional menyatakan “Pen-
didikan adalah usaha sadar dan ter-
encana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memi-
liki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepriba-dian, kecer-
dasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”.

Menurut Sapriya (2011: 43) limu
Pengetahuan Sosial di SD memiliki
tujuan untuk mengembangkan penge-
tahuan siswa dan keterampilan dasar
yang akan digunakan dalam kehi-
dupannya serta meningkatkan rasa
nasionalisme dari peristiwa masa lalu
hingga ma-sa sekarang agar paa siswa
memiliki rasa kebanggaan dan cinta
tanah air. Sedangkan secara rinci
Omar Hamalik (1992) merumuskan tu-
juan pendidikan IPS berorientasi pada
tingkah laku para siswa, yaitu: (a)
pengetahuan dan pe-mahaman, (b) si-
kap hidup belajar, (c) nilai-nilai sosial
dan sikap, dan (d) keterampilan
(Hidayati, dkk., 2008).

Berdasarkan hasil observasi di-
sertai wawancara dengan siswa kelas
IV di SD Negeri 2 Tamanwinangun di-
ketahui bahawa saat proses pem-
belajaran: siswa kurang aktif dalam
pembelajaran terlihat bahwa siswa
kurang merespon tindakan yang di-

lakukan guru, siswa kurang percaya
diri terlihat saat mengerjakan soal eva-
luasi siswa meminta jawaban kepada
temannya, siswa juga tidak suka
dengan belajar kelompok terlihat saat
siswa berdiskusi mereka lebih memilih
mengerjakan sendiri-sendiri.

Diketahui bahwa kegiatan proses
pembelajaran belum berjalan optimal,
dengan tes hasil belajar siswa pada
Ulangan Tengah Semester (UTS) mata
pelajaran IPS masih banyak yang be-
lum memenuhi KKM. Presentase ke-
tuntasan mencapai 24,3%.

Berdasarkan kondisi tersebut ter-
nyata proses dan hasil belajar yang
belum optimal selain disebabkan oleh
siswa, juga disebabkan oleh faktor
guru yang kurang profesional dalam
menjalankan tugasnya.

Alternatif yang ditawarkan bagi
guru dalam melaksanakan kegaiatan
pembelajaran yang dapat mengatasi
permasalahan di atas adalah model
pembelajaran  kooperatif. Menurut
Isjoni (2011:23) pembelajaran koo-
peratif adalah suatu model untuk
mewujudkan kegiatan belajar meng-
ajar yang berpusat pada siswa (student
oriented) terutama mengatasi per-
masalahan yang ditemukan guru da-
lam mengaktifkan siswa, yang tidak
dapat bekerja sama dengan orang lain,
siswa yang agresif dan tidak peduli
pada yang lain.

Berdasarkan kondisi serta alter-
natif-alternatif yang telah dipaparkan,
peneliti  bermaskud menggunaakan
model kooperatif jigsaw. Hal ini
karena Priyanto menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif jigsaw me-
nyebabkan siswa lebih suka bertanya
kepada teman dibanding kepada guru
karena lebih mudah memahami materi
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pelajaran serta lebih menyenangkan.
(dalam Wena, 2007:197).
Menurut Priyanto (Wena, 2009:
194) dalam menerapkan pembelajaran
kooperatif model Jigsaw ada beberapa
langkah yaitu: a) pembentukan kelom-
pok asal, b) pembelajaran pada kelom-
pok asal, c) pembentukan kelompok
ahli, d) diskusi kelompok ahli (induk),
e) diskusi kelompok asal 9induk), f)
diskusi kelas, g) pemberian kuis, dan
h) pemberian penghargaan kelompok.
Ahmadi (2011:70) menyatakan
bahwa model pem-belajaran ARIAS
memiliki komponen sebagai berikut;
assurance (A), relevance (R), interest
(1), assessment (A), dan satisfaction
(S). Makna dari model ini adalah
usaha pertama dalam pembelajaran
untuk menanamkan rasa yakin atau
percaya diri pada siswa, kegiatan
pembelajaran ada relevansinya dengan
kehidupan siswa, berusaha menarik,
dan memelihara minat serta perhatian
siswa kemudian diadakan evaluasi dan
menumbuhkan rasa bangga pada siswa
dengan memberikan penguatan.
Rahman & Amri (2013:54) ber-
pendapat bahwa model pembelajaran
ARIAS merupakan model pem-
belajaran yang me-mungkinkan untuk
dikolaborasikan dengan model, stra-
tegi, metode ataupun media. Dalam
melaksanakan penelitian, peneliti akan
menerapkan model ARIAS yang di-
kolaborasikan model kooperatif Jig-
saw dengan media audio visual.
Hamdani (2011:254) berpndapat
bahwa media audio visual yang memi-
liki kelebihan yaitu memaparkan ke-
adaan real dari suatu proses, feno-
mena/kejadian sehingga dapat mem-
perkaya pemaparan Hal inilah yang
mendorong, peneliti untuk mengguna-

kan media audio visual dalam materi
IPS mengenai permasalahan sosial.

Depdiknas (2004: 37) menjelas-
kan sebagai media audio visual, video
dapat menampilkan suara, gambar dan
gerakan sekaligus, sehingga efektif un-
tuk menyajikan berbagai topik pelajar-
an yang sulit disampaikan melalui in-
formasi verbal.

Berdasarkan pemaparan di atas
dapat disimpulkan langkah-langkah
guru dalam menerapkan model pem-
belajaran ARIAS setting kooperatif
Jigsaw menggunakan media audio
visual pada pembelajaran IPS adalah
sebagai berikut: (1) Tahap Assurance;
menanamkan rasa percaya diri siswa,
melakukan apresepsi, (2) Tahap
Relevance; guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan man-
faat materi yang akan dipelajari, (3)
Tahap Interest; mencari informasi
dengan membaca buku dan mengamati
penayangan materi masalah-masalah
sosial menggunakan media audio
visual dan menerapkan model jigsaw
meliputi: pembentukan kelompok asal,
pembelajaran pada kelompok asal,
pembentukan kelompok ahli, diskusi
kelompok ahli, diskusi kelompok asal,
(4) Tahap Assessment; melaksanakan
diskusi kelas (5) Tahap Satisfaction;
menarik kesimpulan materi pelajaran,
pemberian penghargaan, pemberian
evaluasi (kuis).

Berdasarkan wuraian di atas
rumusan masalah dalam penelitian ini,
yaitu: (1) Bagaimanakah pene-rapan
model pembelajaran ARIAS setting
kooperatif Jigsaw menggunakan media
audio visual? (2) Bagaimanakah pe-
ningkatan pembelajaran IPS? (3) Apa-
kah kendala dan solusinya?

Tujuan penelitian ini yaitu: (1)
mendeskripsikan  penerapan  model
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ARIAS setting kooperatif jigsaw deng-
an media audio visual, (2) mendis-
kripsikan peningkatan pembelajaran
IPS, (3) mengidentifikasi kendala dan
solusi penerapan model.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 2 Tamanwinangun. Subjek
pe-nelitian ini adalah siswa kelas IV
SD Negeri 2 Tamanwinangun tahun
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 37
siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan.

Alat pengumpulan data yaitu
instrumen tes yang berupa soal evalua-
si yang dikerjakan secara tertulis dan
instrumen non tes yakni lembar ob-
servasi dan pedoman wawancara.

Sugiyono (2013) berpendapat ti-
ga langkah pengolahan data kualitatif
yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Pelaksana tindakan dalam pene-
litian ini adalah guru kelas V SDN 2
Tamanwinangun. Observer dalam pe-
nelitian ini yaitu peneliti dan dua te-
man sejawat.

Penelitian  ini  dilaksanakan
secara kolaboratif yang dilaksanakan
melalui empat tahapan, yaitu peren-
canaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. (Arikunto, 2010: 137). Tinda-
kan dilakanakan dalam tiga siklus, se-
tiap siklus terdiri dari dua pertemuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan dalam model pembel-
ajaran ARIAS setting kooperatif Jig-
saw menggunakan media audio visual
dalam pembelajaran IPS dilaksanakan
melalui lima tahap, yaitu: (1) Tahap
Assurance; menanam-kan rasa percaya
diri siswa, melakukan apresepsi, (2)
Tahap Relevance; guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menjelaskan
manfaat materi yang akan dipelajari,

(3) Tahap Interest; mencari informasi
dengan membaca buku dan mengamati
penayangan materi masalah-masalah
sosial menggunakan media audio Vvi-
sual (video dengan kombinasi slide
bersuara) dan menerapkan model jig-
saw meliputi: pembentukan kelompok
asal, pembelajaran pada kelompok
asal, pembentukan kelompok ahli,
diskusi  kelompok ahli,  diskusi
kelompok asal, (4) Tahap Assessment;
melaksanakan diskusi kelas (5) Tahap
Satisfaction; menarik kesimpulan ma-
teri pelajaran, pemberian penghargaan,
pemberian evaluasi (kuis).

Data hasil observasi terhadap ki-
nerja guru dan respon siswa yang dila-
kukan oleh tiga observer terkait pene-
rapan model pembelajaran ARIAS
setting kooperatif Jigsaw mengguna-
kan media audio visual dalam pem-
belajaran IPS pada siklus I, 11, dan Il
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Hasil Observasi
Guru dan Siswa Tiap Siklus

Persentase Hasil

Siklus Observasi (%)
Guru Siswa
Siklus | 78,5 74
Siklus Il 88 87
Siklus 11 91 89,5

Berdasarkan tabel 1, dapat di-
ketahui bahwa kinerja guru dan respon
siswa dalam penerapan model pembel-
ajaran ARIAS setting kooperatif
Jigsaw menggunakan media audio
visual pada pembelajaran IPS meng-
alami peningkatan pada setiap siklus-
nya. Hal ini dibuktikan dengan
persentase hasil observasi guru pada
siklus | baru mencapai 78,5%, pada
siklus 1l meningkat menjadi 88%, dan
pada siklus Il meningkat menjadi
91%. Adapun persentase hasil
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observasi siswa pada siklus | baru
mencapai  74%, pada siklus I
meningkat menjadi 87%, dan pada
siklus 111 meningkat menjadi 89,5%.

Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru dan
respon siswa terhadap pembelajar-an
sudah sangat baik dan optimal.

Persentase ketuntasan pembela-
jaran IPS yang meliputi proses dan
hasil belajar siswa pada siklus 1, I,
dan 1l dapat dilihat pada tabel 2
berikut.

Tabel 2. Ketuntasan Pembelajaran IPS

Tiap Siklus
Siklus I 1 11
Persentase
Ketuntas- 78,38 93,24 98,65
an (%)
Berdasarkan tabel 2, dapat
diketahui bahwa hasil persentase

ketuntasan pembelajaran IPS pada sik-
lus I yang mencapai 78,38%, pada sik-
lus Il meningkat menjadi 93,24%, dan
pada siklus 11l meningkat menjadi
98,65%. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa persentase ketuntas-
an pembelajaran IPS mengalami pe-
ningkatan dari siklus | sampai siklus
I

Penerapan model pembelajaran
ARIAS setting kooperatif jigsaw da-
lam pembelajaran IPS dapat mening-
katkan hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ahmadi, dkk.
(2011: 69) bahwa model ARIAS
mempengaruhi motivasi berprestasi
dan hasil belajar. Selain itu penerapan
model ARIAS setting kooperatif Jig-
saw menyenangkan dan membuat sis-
wa aktif dalam bertanya. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Priyanto
bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw

menyebabkan siswa lebih suka ber-
tanya kepada teman dibanding kepada
guru karena lebih mudah memahami
materi pelajaran serta lebih menye-
nangkan (Wena, 2007:197).
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang model pembel-
ajaran  ARIAS setting kooperatif
Jigsaw menggunakan media audio
visual dalam peningkatan pembelajar-
an IPS di kelas IV SDN 2
Tamanwinangun tahun ajaran 2014/
2015 yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa: (1) Pene-rapan
dalam model pembelajaran ARIAS
setting kooperatif Jigsaw mengguna-
kan media audio visual dalam
pembelajaran IPS dilaksanakan me-
lalui lima tahap, yaitu: (a) Tahap
Assurance; menanamkan rasa percaya
diri siswa, melakukan apresepsi, (b)
Tahap Relevance; guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menjelaskan
manfaat materi yang akan dipelajari,
(c) Tahap Interest; mencari informasi
dengan membaca buku dan mengamati
penayangan materi masalah-masalah
sosial menggunakan media audio Vvi-
sual dan menerapkan model jigsaw
meliputi: pembentukan kelompok asal,
pembelajaran pada kelompok asal,
pembentukan kelompok ahli, diskusi
kelompok ahli, diskusi kelompok asal,
(d) Tahap Assessment; melaksanakan
diskusi kelas (e) Tahap Satisfaction;
menarik kesimpulan materi pelajaran,
pemberian penghargaan, pemberian
evaluasi (kuis) dalam pembelajaran
Pada siklus | yang mencapai
78,38%, pada sik-lus 11 meningkat
menjadi 93,24%, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 98,65%. Dengan
demikian, dapat di-simpulkan bahwa
penerapan model ARIAS setting
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kooperatif jigsaw de-ngan media audio
visual terbukti dapat meningkatkan
pembelajaran IPS siswa kelas IV SD

Negeri 2 Tamanwinangun tahun
2014/2015.

Peneliti memberikan beberapa
saran agar kualitas pembelajaran

semakin meningkat dengan baik yaitu:
(1) bagi guru, penerapan model
pembelajaran  ARIAS setting koo-
peratif Jigsaw menggunakan media
audio visual diharapkan dapat mendo-
rong guru agar menggunakan model
pembelajaran yang bervariatif sehing-
ga kegiatan pembelajaran menjadi
menarik dan menyenangkan; (2) bagi
siswa, hendaknya siswa memerhatikan
dengan sungguh-sungguh saat pem-
belajaran dan memanfaatkan kesem-
patan untuk bertanya pada guru; (3)
bagi sekolah, hendaknya pihak sekolah
mendorong guru untuk mempelajari
berbagai model pembelajaran, salah
satunya model pembelajaran model
pembelajaran ARIAS setting koo-
peratif Jigsaw menggunakan media
audio visual yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan pembelajaran di
kelas; dan (4) Bagi peneliti se-
lanjutnya yang hendak melaksanakan
penelitian dengan menerapakan model
pembelajaran ini pada mata pelajaran
yang berbeda atau pada jenjang kelas
yang berbeda dari penelitian ini.
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